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Hasil pengamatan awal pada siswa kelas 9 SMP 
Hangtuah 4 Surabaya menunjukkan bahwa 
motivasi belajar siswa dalam pelajaran IPS perlu 
ditingkatkan. Siswa sering terlihat jenuh selama 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
memanfaatkan video TikTok sebagai inovasi 
metode pembelajaran untuk meningkatkan 
motivasi siswa. Penelitian kualitatif ini 
melibatkan 12 siswa dan satu guru, 
menggunakan wawancara sebagai teknik 
pengumpulan data, dan analisis deskriptif 
sebagai metode analisis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa video TikTok mampu 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar IPS. 
Video tersebut perlu dirancang kreatif dan 
menarik, meski memiliki keterbatasan durasi. 
Guru disarankan untuk menyediakan link web 
berisi semua video TikTok terkait materi IPS 
agar siswa dapat mengaksesnya dengan mudah. 
Hal ini diharapkan mempermudah siswa 
memahami materi secara menyeluruh. 

 
PENDAHULUAN 

Internet dan media merupakan dua hal yang sangat erat kaitannya di 
masyarakat modern saat ini. Nama media sendiri dapat diartikan sebagai 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Rusman et al., 2013). 
Dengan kata lain, media adalah penyalur dalam menyampaikan suatu 
informasi atau perantara untuk memberikan pesan. Bentuk-bentuk informasi 
yang disalurkan dapat diketahui dengan cara dilihat, didengar, dibaca, serta 
dimanipulasi (Sadiman et al., 2012). Sarana penyampaian pesan kepada 
khalayak juga dapat dilakukan melalui berbagai jenis media seperti televisi, 
radio, cetak, dan media online. Di era generasi z dikonseptualisasikan untuk 
dapat memanfaatkan kreativitas manusia terhadap alat mesin yang kuat, 
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cerdas, dan akurat (Maddikunta et al., 2022). Hadirlah internet atau singkatan 
interconnected-networking (Kurniawansyah et al., 2020) dalam beberapa dekade 
terakhir yang memberikan pengaruh luar biasa terutama pada perkembangan 
internet. Internet juga memberikan manfaat besar bagi penggunanya sebagai 
kemudahan dalam mengakses informasi dan komunikasi. Internet telah 
menjadi jaringan komunikasi global yang terbuka dan terhubung dengan 
ratusan juta perangkat di seluruh dunia. 

Sebagai pengguna pun, penulis menyadari bahwa media sosial dapat 
menjadi alat yang berguna dalam banyak aspek kehidupan kita. Sejalan dengan 
penelitian (Toha & Umisara, 2022) mengenai respon mahasiswa terhadap 
media sosial Tiktok, bahwa dari 150 respon mendapatkan hasil 70% yang 
memilih aplikasi Tiktok menjadi media sosial yang baik, menguntungkan, dan 
menghibur. Berbagai situs jejaring sosial yang berkembang saat ini seperti 
Facebook, Instagram, Youtube, Tiktok dan berbagai macam lainnya juga 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai jaringan membangun jejaring sosial, 
pengembangan karir yang juga efektif untuk meningkatkan branding hingga 
promosi produk yang kita jual. 

Kecanggihan teknologi dan media sosial yang tak terbendung 
kapasitasnya itulah menghadirkan berbagai efek di kehidupan masyarakat, 
termasuk dalam dunia akademik. Sebagai salah satunya pengguna media sosial 
sekarang ini banyak digunakan oleh pelajar. Selain dengan mudah 
berkomunikasi dari jarak dekat maupun jarak jauh, fitur canggih dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan di internet untuk bahan-bahan pembelajaran 
juga sangat mudah didapat. Jadi, para pelajar di sekolah mampu 
menyelesaikan tugasnya hanya dengan membuka media platform yang ingin 
dituju. Terlebih lagi, media sosial sudah menjadi lifestyle atau gaya hidup di 
masa kini. Sayangnya, penggunaan media sosial bagi pelajar terlalu 
dimanfaatkan secara berlebihan.  

Penelitian Agustiah et al., 2020 ditemukan adanya pengaruh signifikan 
antara penggunaan media sosial terhadap perilaku belajar siswa yang dapat 
menurunkan motivasi belajar dan mempengaruhi kepribadian serta kreatifitas 
siswa di sekolah menjadi menurun. Penelitian tersebut menambahkan, motivasi 
belajar siswa menurun akibat dari penggunaan media sosial yang bukan 
digunakan untuk aktivitas belajar, melainkan sebagai media hiburan secara 
berlebihan (Agustiah et al., 2020). Diperkuat dengan penelitian pada siswa SMP 
Negeri 2 Poncol, bahwa semakin meningkatnya penggunaan media sosial, 
secara otomatis akan menurunkan kedisiplinan belajar siswa (Putri et al., 2021). 
Terlepas dari hal itu, melihat fakta bahwa data yang diambil dari situs DATA 
PORTAL menunjukkan, pengguna internet per Februari 2023 di Indonesia 
mencapai angka 212,9 juta orang (Data Reportal, 2023). Dari angka tersebut, 60,4 
persennya menggunakan internet untuk mengakses jejaring sosial, setara 
dengan 167 juta orang memiliki media sosial. 

Kehadiran Tiktok sangat tepat waktu di negara berkembang dan negara 
maju. Media sosial yang menjadi fenomena global dalam beberapa tahun 
terakhir dan mencatatkan pengguna aktif sebanyak 1,05 miliar di seluruh dunia 
per Januari 2023, diliput dari We Are Social. Tiktok merupakan platform yang 
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memiliki berbagai fitur menarik, agar pembuatan video semakin terlihat 
mengesankan dengan adanya filter, musik, dan efek kreatif lainnya. Konten-
konten yang tersedia di Tiktok juga beragam, mulai dari tarian, lyp-sync, sampai 
video lucu dan humor. Pengguna aktif Tiktok di Indonesia per Januari 2023 
tercatat sebanyak 109,90 juta orang dengan urutan kedua setelah Amerika 
Serikat (Sadya, 2023). 

Selama pembelajaran di kelas, terutama pada kelas belajar mengajar mata 
pelajaran IPS, siswa lebih sering bermain handphone, mengobrol dengan teman, 
yang mengakibatkan tidak fokus pada situasi belajar mengajar yang sedang 
berjalan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar siswa 
SMP kelas 9 di SMP Hang Tuah 4 Surabaya menggunakan media sosial tiktok 
dalam melakukan pembelajaran IPS di kelas. Kebaruan dari penelitian ini 
adalah metode penelitiannya menggunakan kualitatif, sedangkan penelitian 
sebelumnya dengan partisipan siswa SMP banyak menggunakan kuantitatif 
(Fitri et al., 2022).  

Permasalahan yang telah diungkap pada bagian latar belakang masalah, 
maka penelitian berfokus pada: Bagaimana permasalahan di kelas terkait 
motivasi belajar siswa, bagaimana tanggapan siswa terhadap video TikTok 
dalam penyampaian materi pembelajaran IPS, dan bagaimana kemampuan 
video TikTok untuk memotivasi siswa dalam proses pengajaran materi IPS. 
Yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan baru mengenai penggunaan 
media sosial Tiktok dalam menyampaikan materi pembelajaran IPS, serta 
mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa dalam menggunakan media Tik 
Tok sebagai proses belajar mengajar di kelas terutama pembelajaran IPS. 
Dengan demikian kebaruan penelitian ini juga dari metode pengumpulan data 
lebih banyak menggunakan wawancara dan observasi, sedangkan penelitian 
sebelumnya menggunakan skala. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Indikator Pembelajaran IPS 

Indikator materi pembelajaran IPS dapat mengacu pada teori dari 
beberapa ahli, di antaranya: 

1. Trianto (2010):  
Materi pembelajaran IPS dirancang untuk membantu siswa memahami 
konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan kehidupan manusia 
dalam aspek sosial, ekonomi, budaya, dan politik. Indikatornya 
meliputi kemampuan siswa untuk: (a) Memahami konsep dasar dalam 
IPS. (b) Menghubungkan konsep dengan fenomena kehidupan sehari-
hari. (c) Menyelesaikan masalah sosial menggunakan pendekatan 
interdisipliner. 

2. Hosnan (2014):  
Pembelajaran IPS harus bersifat kontekstual dan bermakna bagi siswa. 
Indikator meliputi: (a) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
terhadap isu-isu sosial. (b) Menganalisis informasi yang relevan 
dengan fenomena sosial. (c) Menerapkan pengetahuan IPS dalam 
pengambilan keputusan. 

3. Sapriya (2012):  
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Materi IPS dirancang untuk membentuk individu yang berkarakter 
dan bertanggung jawab secara sosial. Indikator meliputi: (a) Mampu 
mengenali keragaman budaya dan sosial. (b) Mengapresiasi nilai-nilai 
dalam masyarakat. (c) Memahami hak dan kewajiban sebagai warga 
negara. 

 
Indikator Motivasi Belajar 

Indikator motivasi belajar dapat merujuk pada beberapa teori dari ahli 
berikut: 

1. McClelland (1987):  
Motivasi berkaitan dengan kebutuhan dasar individu yang 
mempengaruhi tindakan. Indikator motivasi meliputi: (a) Adanya 
kebutuhan untuk berprestasi (achievement). (b) Dorongan untuk afiliasi 
atau membangun hubungan sosial (affiliation). (c) Keinginan untuk 
memiliki kekuasaan atau kontrol (power). 

2. Santrock (2008):  
Motivasi belajar adalah dorongan internal yang mengarahkan siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Indikatornya meliputi: (a) 
Adanya tujuan atau target yang ingin dicapai. (b) Ketekunan dalam 
menyelesaikan tugas. (c) Minat terhadap materi yang dipelajari. (d) 
Kepercayaan diri dalam mencapai keberhasilan. 

3. Uno (2016):  
Motivasi belajar memiliki dua aspek utama, yaitu motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik. Indikatornya meliputi: (a) Minat belajar yang tinggi 
(intrinsik). (b) Adanya penghargaan atau dukungan dari lingkungan 
(ekstrinsik). (c) Kemauan untuk bekerja keras. (d) Perasaan puas atas 
hasil yang dicapai. 

 
 
METODOLOGI 
 Prosedur dalam penelitian ini akan menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik purposive sampling dipilih dengan tujuan kualitas informasi, 
kredibilitas, serta kekayaan yang sesuai dengan kriteria tertentu (Creswell, 
2014).  Peneliti memilih sampel partisipan yaitu siswa SMP kelas 9 Hang Tuah 4 
Surabaya karena sesuai dengan kriteria penelitian yang diinginkan. Peneliti 
akan menggunakan sumber data dengan awalan proses observasi, wawancara, 
dan dokumentasi/analisis video (Sidiq, 2019). 
 
HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian berisi temuan-temuan penelitian. Penyajian hasil 
tergantung jenis dan metode penelitian yang telah dilakukan. Hasil disajikan 
apa adanya tanpa melakukan pembahasan dan implikasinya. Jumlah sub 
bagian pada hasil penelitian mengikuti jumlah tujuan penelitian. 

Informan penelitian ini terdiri dari siswa kelas 9 dan guru pelajaran IPS di 
SMP Hangtuah 4 Surabaya. Jumlah siswa kelas 9 di sekolah ini sebanyak 122 
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siswa yang terbagi menjadi empat kelas. Jumlah informan penelitian dari siswa 
adalah 12 siswa , dan masing-masing kelas diambil 3 siswa untuk informan. 
Sedangkan informan dari guru di SMP Hangtuah 4 sebanyak 1 orang guru IPS, 
sehingga secara keseluruhan jumlah informan penelitian sebanyak 13 informan. 
Karakteristik dari informan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Profit Informan Penelitian 

Informan Status Jenis kelamin Usia Nilai IPS 

Informan 1 Siswa Perempuan 14 Tahun 92 

Informan 2 Siswa Perempuan 15 tahun 84 

Informan 3 Siswa Perempuan 14 Tahun 88 

Informan 4 Siswa Laki-laki 15 tahun 81 

Informan 5 Siswa Perempuan 14 Tahun 90 

Informan 6 Siswa Perempuan 16 tahun 86 

Informan 7 Siswa Laki-laki 15 tahun 88 

Informan 8 Siswa Perempuan 14 Tahun 82 

Informan 9 Siswa Laki-laki 14 Tahun 90 

Informan 10 Siswa Perempuan 14 Tahun 83 

Informan 11 Siswa Laki-laki 15 tahun 85 

Informan 12 Siswa Laki-laki 16 tahun 85 

Informan 13 Guru Perempuan 24 tahun 89 

Sumber : Data Penelitian  
 

Informan penelitian dari siswa untuk tiap kelas ditetapkan berdasarkan 
pertimbangan nilai akademik, yaitu: paling tinggi, paling rendah dan sedang. 
Penelitian ini diarahkan untuk menggali lebih dalam mengenai efektivitas 
penggunaan media sosial Tiktok untuk implementasi materi IPS guna 
memotivasi siswa dalam belajar. Terdapat delapan pengukuran mengenai 
motivasi ini yaitu: durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, persistensi, devosi, 
keuletan, tingkat aspirasi, tingkat kualifikasi prestasi, dan arah sikap terhadap 
sasaran. Tanggapan siswa (informan penelitian) mengenai durasi kegiatan ini 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
 

Tabel 2 Tanggapan Informan yang Menonton Video Tik Tok 

Informan  Kutipan wawancara 

Informan 1  Iya pak, Saya menonton video Tiktok 
Informan 2  Tergantung penyampaian orang dalam video, jika 

susah dipahami, saya mungkin akan kesulitan 
memahami dan tidak melihat hingga akhir 

Informan 3  Tidak, biasanya langsung di skip ke intinya 
Informan 4  Iya pak, biar tahu video Tiktok ini mengenai apa, 

terus apa yang dijelaskan di dalamnya 
Informan 5  Iya pak, kalau gak sampai habis ya saya gak tahu 

materi yang diajarkan 
Informan 6  Ndak pak soalnya takut hp nya disita terkadang juga 
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bercanda di belakang sama pak joo,tapi kalau ada 
pak jo sambil liat TikTok kalo ga gitu aku share 
online shop”  

Informan 7  Kalau saya menonton video Tiktok sampai habis... 
biar saya paham isinya pak 

Informan 8  Tergantung penyampaian orang dalam video, jika 
susah dipahami, saya mungkin akan kesulitan 
memahami dan tidak melihat hingga akhir 

Informan 9  Saya melihatnya sampai habis pak  soalnya isinya 
kan penting semua 

Informan 10  Tidak pak... saya lihat yang penting-penting saja”  
Informan 11  Tergantung dengan materinya 
Informan 12  Iya pak, sampai habis supaya paham pak 

Sumber : Dokumen peneliti (2024) 
 
PEMBAHASAN 

Tanggapan informan penelitian dari siswa kelas 9, diketahui bahwa 
perihal kebiasaan siswa untuk menonton video Tiktok untuk pelajaran IPS 
sampai habis, ternyata siswa memiliki jawaban yang beragam. Dari 
keseluruhan informan penelitian dari siswa ternyata terdapat enam siswa yang 
mengatakan “iya” artinya  enam siswa tersebut membenarkan bahwa siswa 
melihat video Tiktok sampai habis untuk materi pelajaran IPS. Sedangkan tiga 
informan lainnya menyatakan tidak, artinya ketiga informan tersebut tidak 
menonton video Tiktok sampai habis. Sedangkan tiga informan lainnya 
menyatakan kadang menonton sampai habis dan terkadang tidak. 

Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 9 SMP Hang Tuah 4 
diketahui bahwa hampir tidak ada semangat, ketertarikan, bahkan motivasi 
dalam belajar keseluruhan materi IPS di jenjang tersebut dikarenakan tidak 
adanya sebuah inovasi sebelumnya dalam media pengajaran yang terjadi di 
kelas. Melalui penelitian yang dilakukan terkait penggunaan video TikTok 
dalam pembelajaran IPS di kelas 9, kami telah mengumpulkan sejumlah 
temuan menarik yang menggambarkan respon siswa terhadap inovasi 
pembelajaran ini. Dari berbagai wawancara, survei, dan observasi, kami 
berhasil merangkai narasi yang menceritakan bagaimana siswa merasakan dan 
mengalami penggunaan video TikTok dalam konteks pembelajaran IPS. 

Berdasarkan frekuensi kegiatannya, jawaban informan penelitian juga 
berbeda-beda untuk kebiasaan menonton satu video TikTok. Terdapat 
informan yang menyatakan cukup menonton satu kali, dan terdapat siswa lain 
yang menyatakan tidak cukup jika menonton satu kali. Rata-rata berapa kali 
menonton satu video TikTok juga berbeda-beda, namun sebagian besar 
informan menyatakan menyimpan video TikTok. Perihal persistensi, bisa 
dijelaskan bahwa jawaban informan juga berbeda- beda mengenai kebiasaan 
untuk cukup mengandalkan video TikTok ketika menghadapi ujian. Sebagian 
besar informan menyatakan tidak mengandalkan video TikTok. Sebagian besar 
informan juga menyatakan perlu untuk mempelajari buku lagi setelah belajar 
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melalui video TikTok, dan perihal kerincian materi IPS di video TikTok bisa 
dijelaskan bahwa sebagian besar informan menyatakan cukup terinci. 

Tingkat keuletan dari siswa juga berbeda-beda terkait dengan keberadaan 
video TikTok untuk materi pelajaran IPS kelas 9. Pengukuran terhadap 
keuletan siswa didasarkan pada keinginan untuk menguasai pelajaran IPS 
melalui kesediaan untuk bertanya kepada seseorang jika tidak memenuhi 
materi pelajaran IPS. Data mengenai tingkat aspirasi dari siswa, ternyata 
sebagian besar siswa lebih memilih  pembelajaran materi IPS dengan 
menggunakan papan tulis. Hal menarik berkaitan dengan video TikTok adalah 
penggunaan animasi maupun latar belakang video TikTok. 

Tingkat kualifikasi prestasi menunjukkan keseluruhan informan 
menyatakan nilai pelajaran IPS adalah “sedang” ketika hanya mengandalkan 
video TikTok untuk belajar.  Sebagian besar siswa juga menyatakan bahwa 
tidak semua soal ujian  ada di video TikTok. Meskipun demikian, sebagian 
besar informan penelitian membenarkan jika video TikTok bersifat membantu 
siswa untuk lebih menguasai pelajaran IPS. Temuan dari dimensi arah sikap 
terhadap sasaran dilihat dari penilaian terhadap perlunya untuk masuk sekolah 
meskipun ada video TikTok, sebagian besar informan menyatakan masih perlu. 
Sebagian besar informan menyatakan tidak tenang. Sedangkan sikap yang 
terbangun untuk mendapatkan pekerjaan rumah (PR) dari guru pengajar, 
ternyata separuh dari informan penelitian menyatakan perlu sedangkan 
lainnya menganggap tidak perlu. Sebagian besar informan juga masih 
menganggap perlu belajar kelompok dengan siswa lainnya meskipun ada video 
TikTok. 

Hasil pengamatan didukung hasil wawancara awal dengan informan 
penelitian yang berasal dari siswa kelas 9, diketahui bahwa sebelum 
menggunakan video Tik Tok ternyata siswa memiliki motivasi yang rendah 
untuk mengikuti pelajaran IPS. Sebagian besar informan penelitian menyatakan 
memiliki motivasi yang rendah, dan dari keseluruhan informan siswa kelas 
sembilan ternyata 7 orang siswa (58,3% yang secara terus terang menyatakan 
tidak termotivasi. 

Pembahasan mengenai tanggapan siswa terhadap penggunaan video Tik 
Tok dalam penyampaian pelajaran IPS didasarkan dari unsur-unsur motivasi, 
Evaluasi dari durasi kegiatan siswa dalam mempelajari pelajaran IPS melalui 
video TikTok bisa dijelaskan bahwa durasi kegiatan siswa adalah berbeda-beda 
dalam mempelajari video TikTok mengenai materi pelajaran IPS. Durasi 
kegiatan yang berbeda-beda ini menunjukkan tingkat ketertarikan yang 
berbeda pula antar siswa terhadap video TikTok. Dari keseluruhan informan 
siswa yaitu 12 siswa ternyata hanya terdapat 4 informan (33,3%) yang 
menyatakan   menonton video Tik Tok sampai habis dengan tidak melakukan 
skip-skip dan melakukan pause untuk bagian-bagian yang dianggap penting 
untuk lebih bisa memahami materi. 

Motivasi siswa untuk mempelajari materi IPS melalui video TikTok dilihat 
dari frekuensi kegiatannya, bisa dijelaskan bahwa frekuensi siswa menonton 
video TikTok adalah berbeda-beda, dan sebagian besar siswa menyimpan 
video TikTok pelajaran IPS. Jika menyimpannya, maka kemungkinan kegiatan 
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menonton video TikTok bisa dilakukan lebih dari satu kali. Dari keseluruhan 
informan yaitu siswa kelas 9 sebanyak 12 informan, diketahui bahwa masih 
terdapat 3 informan (25%) yang menyatakan hanya menonton video Tik Tok 
dengan frekuensi 1 kali, artinya jika hanya 1 kali maka dinilai  masih terasa 
kurang karena mata pelajaran IPS banyak yang harus dipahami dan sebagian 
untuk dihafalkan. 

Perihal presistensi, sebagian besar informan menyatakan tidak 
mengandalkan video Tik  dan perlu untuk mempelajari buku lagi setelah 
belajar melalui video TikTok, dan sebenarnya banyak informan yang  bahwa 
materi video Tik Tok pelajaran IPS cukup terinci. Namun keseluruhan 
informan (100%) menyatakan tidak mengandalkan video Tik Tok untuk 
menghadapi ujian, artinya bahwa video Tik Tok juga perlu dilakukan evaluasi 
agar kehadiran video Tik Tok benar-benar bisa diandalkan oleh siswa. 

Video TikTok pelajaran IPS juga diarahkan untuk menguatkan 
pengorbanan dalam mencapai sebuah tujuan (devosi) yaitu kesediaan informan 
untuk berkorban sehingga bisa menguasai materi pelajaran IPS. Berdasarkan jb 
informan khususnya mengenai kesediaan untuk berupaya lebih keras guna bisa 
menyimpan video Tik Tok ketika memori ponsel habis ternyata sebagian besar 
siswa yaitu 66,67% dengan menghapus video Tik Tok yang lama. 

Tingkat keuletan dari siswa juga berbeda-beda sehubungan dengan video 
TikTok untuk materi pelajaran IPS. Keseluruhan informan terlihat memiliki 
keuletan karena ketika tidak memahami materi IPS di video TikTok maka 
informan berusaha untuk bertanya atau mencari sumber lainnya sehingga 
memperjelas materi yang tidak dipahami. Keseluruhan informan yaitu 100% 
informan menyatakan akan bertanya kepada guru atau menggunakan sumber 
lain jika video Tik Tok dinilai tidak jelas. 

Penilaian dari dimensi tingkat aspirasi, sebagian besar siswa lebih 
memilih  pembelajaran materi IPS dengan menggunakan papan tulis karena 
sebanyak 7 siswa (58,3%) menyatakan lebih tertarik menggunakan papan tulis. 
Sesuatu yang dianggap menarik dari video TikTok adalah penggunaan animasi 
maupun latar belakang video TikTok sehingga mampu memberikan semangat 
kepada siswa untuk belajar materi IPS. 

Penilaian dari tingkat kualifikasi prestasi menunjukkan bahwa sebagian 
besar informan yaitu 75% menyatakan nilai pelajaran IPS adalah “sedang” 
ketika hanya mengandalkan video TikTok untuk belajar.  Tidak semua materi 
secara rinci bisa ditampilkan pada video TikTok, namun sebagian besar 
informan penelitian membenarkan jika video TikTok bersifat membantu siswa 
untuk lebih menguasai pelajaran IPS. 

Berdasarkan tanggapan informan (siswa) dari dimensi arah sikap 
terhadap sasaran, sebagian besar informan menyatakan masih perlu masuk 
sekolah meskipun ada video TikTok, masih merasa perlu mendapatkan 
pekerjaan rumah (PR) dari guru pengajar, masih menganggap perlu belajar 
kelompok dengan siswa lainnya meskipun ada video TikTok.   Artinya bahwa 
video TikTok pelajaran IPS bersifat mendukung sikap yang positif dari siswa. 

Menurut penilaian guru pengajar bahwa penggunaan video TikTok 
memang diarahkan untuk bisa membentuk sikap yang positif dari siswa 
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sehingga memiliki ketertarikan untuk  lebih disiplin, lebih memiliki keinginan 
untuk menguasai materi lebih dalam sehingga penguasaan materi IPS oleh 
siswa bisa lebih baik. Fitri, Wikanengsih, dan Rostikawati (2022) juga 
menambahkan bahwa penggunaan video Tik Tok dinilai mampu 
meningkatkan respon positif siswa terhadap materi pelajaran. 

Berdasarkan pada hasil wawancara secara keseluruhan dengan siswa 
kelas 9, diketahui bahwa sebenarnya video Tik Tok memiliki kapabilitas untuk 
memotivasi siswa dalam belajar. Daya tarik dari video Tik Tok yang perlu 
dipertimbangkan adalah penggunaan berbagai bentuk animasi-animasi yang 
menarik. Penggunaan animasi yang sesuai dengan materi pelajaran IPS yang 
sedang diajarkan dinilai akan  mampu memotivasi siswa dalam proses 
pengajaran pelajaran IPS. Sebesar 83,3% informan dari siswa yang menyatakan 
merasa tidak cukup ketika hanya sekali menonton video Tik Tok pelajaran IPS 
menunjukkan bukti bahwa video Tik Tok ini dinilai mampu memberikan 
motivasi kepada  siswa untuk belajar materi IPS.        Meskipun 58,3% 
responden menyatakan lebih menyukai penggunaan papan tulis untuk 
pengajaran materi IPS, namun hal tersebut lebih disebabkan video Tik Tok 
yang selama ini digunakan untuk pengajaran perlu didesain ulang sehingga 
bisa memotivasi siswa dalam mempelajari pelajaran IPS. Menurut Fitri, 
Wikanengsih, dan Rostikawati (2022), menumbuhkan motivasi yang kuat pada 
siswa menjadi hal yang sangat penting sehingga siswa memiliki ketertarikan 
terhadap materi pelajaran. Karna tampilan-tampilan secara visual yang lebih 
menarik dari video Tik Tok memberikan motivasi dan semangat kepada siswa 
untuk lebih tertarik terhadap pelajaran IPS. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, penggunaan video TikTok sebagai media 
pembelajaran IPS di kelas 9 SMP Hang Tuah 4 menunjukkan hasil yang 
beragam. Beberapa siswa merasa terbantu dengan adanya video TikTok karena 
formatnya yang menarik, terutama penggunaan animasi dan latar belakang 
yang relevan dengan materi IPS. Namun, sebagian besar siswa tidak 
sepenuhnya mengandalkan video TikTok, terutama untuk persiapan ujian. 
Siswa tetap membutuhkan buku teks dan sumber lain untuk pemahaman yang 
lebih mendalam. Meskipun video TikTok dianggap cukup membantu, hanya 
33,3% siswa yang konsisten menonton video hingga selesai tanpa melewatkan 
bagian-bagian penting, dan mayoritas siswa merasa perlu menonton lebih dari 
satu kali untuk memahami materi. 

Secara keseluruhan, video TikTok dapat memotivasi siswa untuk belajar 
materi IPS jika didesain dengan baik. Namun, mayoritas siswa masih lebih 
menyukai metode pembelajaran konvensional seperti penggunaan papan tulis. 
Tingkat kualifikasi prestasi siswa yang hanya berada pada kategori “sedang” 
ketika mengandalkan video TikTok menunjukkan bahwa media ini belum 
sepenuhnya efektif untuk meningkatkan hasil belajar secara optimal. 
 
REKOMENDASI 

1. Desain Ulang Video TikTok 
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Konten video TikTok perlu didesain ulang dengan menambahkan materi 
yang lebih terstruktur, rinci, dan relevan dengan kurikulum. Penggunaan 
animasi, narasi yang jelas, dan durasi yang cukup dapat meningkatkan 
daya tarik dan efektivitasnya. 

2. Pengintegrasian Media Pembelajaran 
Video TikTok sebaiknya digunakan sebagai media pendukung yang 
melengkapi metode pembelajaran konvensional, seperti penggunaan 
buku teks, papan tulis, dan diskusi kelompok. 

3. Pelatihan Guru 
Guru perlu diberikan pelatihan untuk mengembangkan konten TikTok 
edukatif yang menarik, sehingga dapat memotivasi siswa dan 
meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

4. Peningkatan Motivasi Siswa 
Selain inovasi media pembelajaran, strategi untuk meningkatkan motivasi 
siswa seperti pemberian penghargaan atau pengenalan proyek berbasis 
video TikTok dapat diterapkan untuk memacu semangat belajar mereka. 

5. Evaluasi dan Feedback 
Dilakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas video TikTok dalam 
pembelajaran melalui survei dan wawancara dengan siswa, serta 
mempertimbangkan umpan balik untuk perbaikan di masa depan. 
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